BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. PraSiklus

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukala [giswa Kelas
[l MI An Nur Pedurungan Semarang Tahun PelajaratDZD11, peneliti
berhasil mengidentifikasi permasalahan pembelajdRh pada Siswa
Kelas Il Ml An Nur Pedurungan Semarang tersebutygiswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang diberikan g@etu. Penelitian
diterapkan dengan Penerapaontekstual Teaching And Learning (CTL)
dalam Pembelajaran IPA Materi Benda Dan Sifatnydadgiswa Kelas I
MI An Nur Pedurungan Semarang Tahun Pelajaran 2010/

Sebelum melakukan siklus, peneliti mengumpulkana datval
berupa daftar nama peserta didik dan nilai awagnpeslidik. Nilai awal
peserta didik diambil dari nilai pra siklus berupdai IPA terakhir yang
diperoleh peserta didik sebelum menggunakan petatekeontekstual
pada materi benda dan sifatnya dalam meningkatkaii belajar. Nilai
awal digunakan untuk mengetahui kemampuan pesadt dNilai pra

siklus dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabe 4.1
Nilai Pra Siklus
No Nama Nilai
1. Dwi Indah 55
2. Nizar Al 67
3. Siti Annisah 53
4. Ahmad Nashir 72
5. Siti Halimatus Sangdiyah 64
6. Venny Indah Kurnia 78
7. Nur Intan 71
8. Alifiyul Maknun 62
9. M. Aditya 55
10. Deviyana 62
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11. M.Febriyan 52
12. Putri Kunia Dewi 63
Jumlah 754

Rata-rata 62,83

Ketuntasan 33,33

Dari hasil data diatas hasil belajar peserta diikada pada taraf
rendah, vyaitu terlihat pada ketuntasan klasikaépa didik hanya 33,33%
dan 66,67% peserta didik tidak tuntas belajar. Bdaeserta didik yang
tidak tuntas belajarnya dan hanya ada 4 pesertk gang tuntas
belajarnya. Hal ini dikarenakan karena proses p&javan masih
menggunakan metode lama. Peserta didik kurang kkténa metode
yang di gunakan selalu monoton. Atas dasar di@asliti bersama guru
menyusun rencana untuk perbaikan hasil belajarrigesidik dengan
mengubah metode pembelajarannya.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelasg dirancang
secara bersiklus, dimana tiap siklusnya terdin parencanaarp(anning),
pelaksanaan tindakaracting), pengamatan/observasobgerving), dan
refleksi (eflecting). Hasil penelitian meliputi nilai hasil belajarssia
dalam pembelajaran, dan hasil kuesioner tanggapam serhadap proses
pembelajaran.

Pada setiap siklus, pelaksanaan tindakan dilakutaa kali
pertemuan dimana setiap kali pertemuan terdiri 2gam pelajaran yang
setiap jamnya adalah 35 menit. Seperti pada prosgehelitian, setiap
siklus dilaksanakan dengan beberapa tahap, yatenpanaan, tindakan,
observasi, analisis dan refleksi. Setelah mengadaenelitian dengan
menggunakan metode pendekatan kontekstual padainbateda dan
sifatnya dalam meningkatkan hasil belajar, dipéralata sebagai berikut :

2. Siklusl
a. Perancanaan
Kegiatan perencanaan ini dilaksanakan hari Rabépti3 2011
di Ml An Nur Pedurungan bersama dengan Siti Mudgér,0S.Pd.I
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selaku guru yang membantu pelaksanaan penelitidapdn hal-hal

yang didiskusikan antara lain :

1) peneliti menyamakan persepsi dengan guru mengemalipan
yang dilakukan,

2) Menyusun perangkat pembelajaran IPA meliputi kegidtarian.

3) Menyusun lembar evaluasi untuk mengetahui has#jdeldan
kemampuan berfikir peserta didik.

4) Menyusun lembar observasi atau LKS berupa lembaerghsi
afektif dan psikomotorik, serta lembar kemampuamilp@n
kemampuan peserta didik.

5) Menyusun daftar pertanyaan untuk mengetahui kemampu
peserta didik dari guru terhadap pembelajaran IPangy
dilakukan.

b. Pelaksanaan (tindakan)
Adapun urutan tindakan yang direncanakan diteraaam
siklus | sebagai berikut :

1) Sebelum memulai pelajaran, siswa diajak untuk My
bersama-sama.

2) Guru menyampaikan tujuan proses dan tujuan efektif
pembelajaran.

3) Guru menjelaskan benda padat, cair, gas dan sifatngteri
sesuai rencana pembelajaran.

4) Guru membagi siswa dalam 3 kelompok, setiap keldngapat
menyiapkan macam-macam benda padat, cair, dan igamsl
bangkunya masing-masing.

5) Guru menyebutkan macam-macam benda padat, cagatan

6) Guru menunjuk satu siswa untuk menunjukkan bendaeyta
menyebutkan nama dari masing-masing benda setiampgek
ada yang mewakilinya.

7) Guru melakukan evaluasi terhadap hasil belajarasisw

8) Pada akhir siklus diadakan evaluasi
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Pengamatan (Observing)

Observasi ini dilaksanakan bersamaan dengan pekdsa
tindakan dengan menggunakan lembar pengamatantgkaigdibuat
oleh peneliti. Hasil pengamatan dengan Penera@antekstual
Teaching And Learning (CTL) dalam Pembelajaran IPA Materi Benda
Dan Sifatnya pada Siswa Kelas Il Ml An Nur Peduamdgemaran
pada siklus | diperoleh data-data sebagai berikut :

1) Data hasil tes siswa
Data hasil tes formatif pada pra siklus dan siklapat dilihat
pada 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus|
Nilai
No Nama Pra Siklus| Siklus |
1. Dwi Indah 55 63
2. Nizar Ali 67 75
3. Siti Annisah 53 64
4. Ahmad Nashir 72 78
5. Siti Halimatus Sangdiyah 64 73
6. Venny Indah Kurnia 78 81
7. Nur Intan 71 75
8. Alifiyul Maknun 62 65
9. M. Aditya 55 60
10. | Deviyana 62 67
11. | M.Febriyan 52 73
12. | Putri Kunia Dewi 63 70
Jumlah 754 844
Rata-rata 62,83 70,29
Ketuntasan 33,33 66,67

Data di atas menunjukkan adanya peningkatan kesamta
siswa dari sebelum penerap@ontekstual Teaching And Learning
(CTL) dalam pembelajaran IPA vyaitu 66,67% padéusikdengan

siswa yang tuntas sebesar sebesar 8 siswa padls Isi8iswa yang

41



be

lum tuntas dikarenakan kurang memahami materig yan

disampaikan guru.

2) Lembar Observasi Siswa

a)

b)

Observasi mengenai kesiapan siswa dalam menerini@rima
pelajaran.

Hasil penelitian pada siklus I, dapat dilihat (Larap)
bahwa 75% siswa siap menerima pelajaran. Sedargikaa
yang dikatakan belum siap menerima pelajaran ipesa 25
% dikarenakan tidak membawa buku paket yaitu ads\ia,
dan yang tidak membawa buku referensi ada 1 siSmuau
perlu memberikan pengertian dan penjelasan lagigere
pentingnya buku paket dan buku referensi yang aslelalam
menunjang proses pembelajaran.

Observasi mengenai partisipasi Siswa dalam penerapa
Contekstual Teaching And Learning (CTL) dalam
pembelajaran IPA (dapat dilihat pada tabel 4.3rhala43).

Tabel 4.3
PARTISIPASI SISWA SIKLUSI

Keabsahan| Persentase

JJ

Frekuensi| Persentas¢g _
persentasel Komulatif

Sangat Baik 5 41,7 41,7 41,7

Baik 6 50,0 50,0 91,7

Cukup 1 8,3 8,3 100
Total 33 100.0 100.0

Hasil partisipasi siswa pada siklus | menunjukkahvia
dari 33 siswa kelas Il Ml An Nur 5 siswa atau 41,8%wa
berpartisipasi dengan sangat baik dalam pembetajita, 6

siswa atau 50% siswa berpartisipasi dengan baik,1daiswa
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atau 8,3% siswa berpartisipasi dengan cukup atdange Skor
rata-rata yang diperoleh dalam siklus | adalah @8,hi
berarti partisipasi siswa masih perlu ditingkatkkembali
karena seluruh siswa belum melaksanakan partisipesiai
dengan tahap-tahap dalam pelaksanaan pembelajaragard
penerapanContekstual Teaching And Learning (CTL) dalam
pembelajaran IPA.

Dalam siklus ini menunjukkan (Lampiran) bahwa
terdapat 72,29% siswa aktif dalam kegiatan belajendel
pembelajaran IPA dengan pendekatan kontekstuagng&dn
siswa yang kurang aktif dalah sebesar 27,71%. Pabye
kurangnya aktivitas siswa dalam Kkegiatan belajardeho
pembelajaran IPA dengan pendekatan kontekstuall yastva
kurang aktif dalam menjawab pertanyaan temannyda-Ra
rata dari mereka adalah merasa takut dalam mengdank
pendapat dan takut salah menjawab pertanyaan.

Upaya yang dilakukan adalah memberikan motivasi
kepada para siswa untuk bisa terlibat secara petalam
pembelajaran dan mau menambah pengetahuan lagyasupa
dapat lebih mudah dalam mengemukakan pendapat maupu
menjawab pertanyaan temannya.

Wawancara siswa tentang Penera@antekstual Teaching And
Learning (CTL) dalam Pembelajaran IPA.

Dari hasil wawancara siswa pada siklus | ini, meunksm
74,47% (lampiran) siswa mendukung kegiatan beldgrgan
penerapanContekstual Teaching And Learning (CTL) dalam
pembelajaran IPA, sedangkan 25,53% siswa masihmbelu
mendukung kegiatan belajar dengan peneraantekstual
Teaching And Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA. Upaya
yang dilakukan untuk ini adalah siswa diberikan jplasan
lagi mengenai penerapatontekstual Teaching And Learning
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(CTL) dalam pembelajaran IPA, karena dengan metode
siswa akan bisa belajar dengan bekerja sama da&iptéer
suasana yang menyenangkan.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi siklus | yang merupakdins awal
dalam penelitian tindakan kelas ini diperoleh dathwa masih banyak
siswa yang proses belajarnya belum optimal, belerihat adanya
perkembangan yang cukup membanggakan tetapi kaaksfswa
dalam pembelajaran mengalami peningkatan, tetapingkatan
tersebut hasilnya belum maksimum, sehingga pednyad perbaikan-
perbaikan yang mengarah pada perkembangan yang bekarti.

Berdasarkan hasil observasi kinerja guru padasiktargolong
kategori baik. Guru sudah melakukan kegiatan sefaikgkin, tetapi
dari siswa perlu ditingkatkan lagi keaktifannya.nNan demikian guru
sudah melaksanakan langkah-langkah dalam Pene@matekstual
Teaching And Learning (CTL) dalam Pembelajaran IPA dengan baik,
tetapi masih perlu mengkomunikasikan langkah-lahgk@mbelajaran
agar lebih baik lagi. Langkah-langkah yang sudalpesehnya
dilakukan oleh guru yaitu apersepsi, membagi sidalam kelompok
dan menyiapkan alat-alat atau media pembelajajary berperan
sebagai motivator dan fasilitator, guru sudah mempenekanan
materi penting, membimbing siswa dalam mengerjakayas baik
individu maupun kelompok.

Dari hasil observasi terdapat kelebihan dan kelemadalam
proses pembelajaran baik kelebihan dan kelemahda pawa dan
guru pada pembelajaran dengan Pener&ueatekstual Teaching And
Learning (CTL) dalam Pembelajaran IPA. Berdasarkan hasdlpban
dari pelaksanaan siklus I, maka masih terdapath&lalyang perlu
diperhatikan sesuai dengan pencapaian indikatog yeamus dicapai

dalam penelitian sebagai berikut :
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1) Pengelolaan pembelajaran yang di lakukan oleh gudah cukup
baik. Hal ini dapat di lihat dari hasil pengamatarhadap kinerja
guru dalam pembelajaran pada siklus pertama sudlalpcbaik
yaitu sebesar 61,6% (lampiran). Meskipun demikiarerfa guru
perlu ditingkatkan kembali untuk mencapai hasilg/aptimal.

2) Kemampuan siswa dalam pembelajaran seperti bes@ma dalam
kelompok, bertanya, menjawab pertanyaan, keserisisava saat
pembelajaran berlangsung masih kurang pada sikldsll masih
perlu ditingkatkan lagi supaya tujuan pembelajdbésa tercapai
dengan maksimal.

3) Berdasarkan hasil perhitungan kemampuan kogn#vaj dari 12
siswa hanya 8 siswa yang tuntas, ada 4 siswa yelignbtuntas.
Dari hasil evaluasi diperoleh ketuntasan klasildlesar 66,67%
atau rata-rata kelas sebesar 70,09 (lampiran).

4) Dari hasil tes ketuntasan belajar secara klasikalygh mencapai
66,67%. Hal ini belum memenuhi standar kompetemakni
sekurang—kurangnya 75% dari keseluruhan siswa nretepenilai
65. Sehingga perlu ditingkatkan lagi untuk menyalem materi
yang belum dikuasai siswa.

3. Siklusll
a. Perancanaan
Kegiatan perencanaan ini dilaksanakan di Ml An Nur

Pedurungan bersama dengan Siti Musyarofah, S.@dlwsguru yang

membantu pelaksanaan penelitian. Adapun hal-haj gaohiskusikan

antara lain :

1) peneliti menyamakan persepsi dengan guru mengemalipan

yang dilakukan,
2) Menyusun perangkat pembelajaran IPA meliputi kegidtarian.
3) Menyusun lembar evaluasi untuk mengetahui hastjdéeldan

kemampuan berfikir peserta didik.
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4)

5)

Menyusun lembar observasi atau LKS berupa lembaergbsi
afektif dan psikomotorik, serta lembar kemampuamilp@n
kemampuan peserta didik.

Menyusun daftar pertanyaan untuk mengetahui kemampu
peserta didik dari guru terhadap pembelajaran IPangy
dilakukan.

b. Pelaksanaan (tindakan)

Adapun urutan tindakan yang direncanakan diteraaam

siklus | sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7
8)

Sebelum memulai pelajaran, siswa diajak untuk kEamy
bersama-sama.

Guru menyampaikan tujuan proses dan tujuan efektif
pembelajaran.

Guru menjelaskan benda padat, cair, gas dan sifamagteri
sesuai rencana pembelajaran.

Guru membagi siswa dalam 3 kelompok, setiap keldngapat
menyiapkan macam-macam benda padat, cair, dan igaasl
bangkunya masing-masing.

Guru menyebutkan macam-macam benda padat, cagasgan
Guru menunjuk satu siswa untuk menunjukkan bendaeyta
menyebutkan nama dari masing-masing benda setiamgek
ada yang mewakilinya.

Guru melakukan evaluasi terhadap hasil belajarasisw

Pada akhir siklus diadakan evaluasi

c. PengamatanQbserving)

Observasi ini dilaksanakan bersamaan dengan pekdesatindakan

dengan menggunakan lembar pengamatan yang telalatddieh

peneliti. Hasil pengamatan dengan penera@antekstual Teaching

And Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA pada materi benda

dan sifatnya dalam meningkatkan hasil belajar 1PBw& Kelas
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II Ml AN Nur Pedurungan Semarang pada siklus lledgdeh data-data

sebagai berikut :

1)

Data hasil tes siswa
Data hasil tes formatif pada pra siklus dan sikldapat dilihat
pada Tabel 4.4 berikut :

Tabe 4.4
Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus||
Nilai
No Nama Sikius | Sikius 1
1. | DwiIndah 63 81
2. | Nizar Ali 75 83
3. | Siti Annisah 64 81
4. | Ahmad Nashir 78 81
5. | Siti Halimatus Sangdiyah 73 82
6. | Venny Indah Kurnia 81 85
7. | Nur Intan 75 78
8. | Alifiul Maknun 65 68
9. | M. Aditya 60 64
10. | Deviana 67 71
11. | M. Febriyan 73 77
12. | Putri Kurnia Dewi 70 84
Jumlah 844 935
Rata-rata 70,29 77,92
Ketuntasan 66,67 91,67

Data di atas menunjukkan adanya peningkatan kesamta
siswa dari sebelum diterapkannya model pembelaj@ardengan
pendekatan kontekstual yaitu 91,67% pada siklusnigdn siswa
yang tuntas sebesar 12 siswa. Siswa yang belumastunt

dikarenakan kurang memahami materi yang disampajkeun
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2) Lembar Observasi Siswa

a) Observasi mengenai kesiapan siswa dalam menerimi@rima

pelajaran.

Hasil penelitian pada siklus I, dapat dilihat (Lainan)
bahwa 91,67% siswa siap menerima pelajaran. Sedangkwa
yang dikatakan belum siap menerima pelajaran ipesa 8,33%
dikarenakan tidak membawa buku paket yaitu adaswWasi Guru
perlu memberikan pengertian dan penjelasan lagi gevex
pentingnya buku paket dan buku referensi yang asledalam

menunjang proses pembelajaran.

b) Observasi mengenai partisipasi siswa dalam penef@gpaekstual
Teaching And Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA (dapat
dilihat pada tabel 4.5).

Tabd 4.5
PARTISIPASI SISWA SIKLUSI I
Frekuensi| Persentase Keabsahan Persentase
Persentase| Komulatif
Sangat Baik 8 66,67 66,67 66,67
Baik 3 25,0 25,0 91,7
Cukup 1 8,33 8,33 100
Total 33 100,0 100,0

Hasil partisipasi siswa pada siklus 1l menunjukketwa
dari 33 siswa kelas Il MI AN Nur 8 siswa atau 68 &iswa
berpartisipasi dengan sangat baik dalam pembetajBr, 3 siswa
atau 25% siswa berpartisipasi dengan baik, dasvilasatau 8,33%
siswa berpartisipasi dengan cukup atau sedang.r8terata yang
diperoleh dalam siklus Il adalah 24,59. Ini berp#rtisipasi siswa

masih perlu ditingkatkan kembali karena seluruhwaisbelum
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melaksanakan partisipasi sesuai dengan tahap-tadelpm
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan pamerap
Contekstual Teaching And Learning (CTL) dalam pembelajaran
IPA.

Dalam siklus ini menunjukkan (Lampiran) bahwa teata
91,67% siswa aktif dalam kegiatan belajar dengantodee
Contekstual Teaching And Learning (CTL) dalam pembelajaran
IPA, sedangkan siswa yang kurang aktif adalah seb@83%.
Penyebab kurangnya aktivitas siswa dalam kegiagéajas model
pembelajaran IPA dengan penerap@mmtekstual Teaching And
Learning (CTL) yaitu siswa kurang aktif dalam menjawab
pertanyaan temannya. Rata-rata dari mereka adadssen takut
dalam mengemukakan pendapat dan takut salah médnjawa
pertanyaan.

Upaya yang dilakukan adalah memberikan motivasaélep
para siswa untuk bisa terlibat secara penuh dalembplajaran
dan mau menambah pengetahuan lagi supaya dapatnelaah
dalam mengemukakan pendapat maupun menjawab pastany
temannya.

Wawancara siswa tentang peneragzontekstual Teaching And
Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA.

Dari hasil wawancara siswa pada siklus Il ini, nrgnkkan
80% (Lampiran) siswa mendukung kegiatan belajar ehod
pembelajaranContekstual Teaching And Learning (CTL) dalam
pembelajaran IPA, sedangkan 20% siswa masih belanduakung
model pembelajaraiContekstual Teaching And Learning (CTL)
dalam pembelajaran IPA. Upaya yang dilakukan umulkadalah
siswa diberikan lagi mengenai penerapgaontekstual Teaching
And Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA, karena dengan
metode ini siswa akan bias belajar dengan bekemasdan
tercipta suasana yang menyenangkan.
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d. Refleksi

Gambaran umum pelaksanaan siklus Il baik, karemmhswada
peningkatan, dan sudah dapat dilakukan guru sekamatan. Setelah
dilakukan observasi terhadap pembelajaran yand tdilakukan pada

siklus Il diperoleh refleksi sebagai berikut :
1) Kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran dgregerapan
Contekstual Teaching And Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA
mengalami peningkatan yang baik pada siklus | bagncapai 61,67%

dan siklus Il menjadi 95% (Lampiran).

2) Pada siklus Il ini, aktivitas siswa mengalami pgkiatan dari 72,29%
pada siklus | menjadi 91,67% pada siklus Il. Rata-kelas meningkat
dari 70,3 pada siklus | menjadi 77,92 pada siklusSkedangkan
ketuntasan belajar klasikal mengalami peningkatngdn siswa yang
tuntas ada 11 anak dan siswa yang tidak tuntad adeak, sehingga
ketuntasan dari 66,67% pada siklus | menjadi 91,p&4a siklus II.
Dari hasil pengamatan tersebut maka pada siklusndiicator
keberhasilan sudah tercapai.

3) Siswa sudah mulai terbiasa dengan pener&pmamekstual Teaching
And Learning (CTL) dalam pembelajaran dengan cukup baik.

4) Siklus Il'ini dipandang sudah sangat baik dan mdtgrat diselesaikan

dengan baik pula.

B. Pembahasan

Pada pembahasan dalam penelitian ini merupakan gieasén yang
mengarah pada hasil observasi selama penelitiamaDa penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan untuk kemudian dilakukateksii secara keseluruhan
pada tiap-tiap siklusnya.

Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baikileaperdapat
interaksi yang baik antara guru dan siswa. Dalaosgs pembelajaran guru
harus dapat menentukan metode-metode yang akannattig dalam

pembelajaran, yang disesuaikan dengan karakterisigiteri yang akan
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disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran dapeapar secara optimal.
Proses pembelajaran dapat dikatakan optimal ap@bdapat keaktifan siswa
dan guru dalam proses pembelajaran yang nanting@ai@ak pada hasil
belajar siswa yang tinggi sehingga proses pembeata@apat berkualitas, baik
dari segi kognitif maupun keaktifan siswa (afekswg).

Tercapainya tujuan pengajaran, maka dapat dikatbkhwa guru telah
berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatanjdretaengajar diketahui
setelah diadakan evaluasi dengan seperangkat demS3ejauh mana tingkat
keberhasilan belajar mengajar, dapat dilihat dagiadserap anak didik dan
persentase keberhasilan anak didik dalam menaajpant pembelajaran yang
dapat diketahui melalui hasil belajar siswa.

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, terlebih datdilakukan observasi
awal untuk mengidentifikasikan permasalahan. Gugajmempersiapkan
rencana pembelajaran, lembar kerja siswa, lembaggomeatan aktivitas siswa
dan guru untuk menunjang proses jalannya pembaitajar

Pelaksanaan pembelajaran dengan pene@patekstual Teaching And
Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA pada penelitian tkagiakelas ini
berdasarkan pada hasil observasi awal yang meramjbahwa kegiatan
belum optimal, metode pembelajaran belum sesuasjinmdengan ceramah,
ditandai dengan hasil belajar yang belum sesuaatetarget, sebagai bentuk
pemecahan dari permasalahan itu, maka digunakadatbelajaran dengan
penerapanContekstual Teaching And Learning (CTL) dalam pembelajaran
IPA pada Siswa kelas 1l MI An Nur Pedurungan. Selapelaksanaan
penelitian dengan menggunakan model pembelajarardédgan pendekatan
kontekstual pada materi benda dan sifatnya, ddlussisatu ke siklus
berikutnya terjadi perubahan dalam proses pemiatajge arah yang lebih
baik.

Perubahan ini dilihat dari hasil ketuntasan hasdlajar sebelum
penerapanContekstual Teaching And Learning (CTL) dalam pembelajaran
IPA dengan hasil ketuntasan hasil belajar setelanggunakan model
pembelajaran IPA dengan pendekatan kontekstuadi AlWal yang diperoleh
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dari hasil pra siklus dijadikan dasar ukuran pergan ketuntasan hasil
belajar tiap siklus. Materi tiap-tiap siklus merkpa lanjutan dari siklus
sebelumnya dan bukan pengulangan. Jadi materi asikdms bersifat

independen atau tidak saling mempengaruhi. Begiga jnilai dari masing-
masing siklus tidak saling mempengaruhi sebagainkedan dari materi. Hasil
observasi terhadap pelaksanaan proses pembelayaran meliputi hasil

observasi keaktifan siswa, kinerja guru, pada g@mmbelajaran yang telah
dilaksanakan, dan hasil belajar siswa dari siklsarmpai dengan siklus Il
mengalami peningkatan. Peningkatan ini diukur bsadean nilai tes awal
masing-masing siswa. Berikut ini tabel perbandingasil penelitian dari

siklus | sampai dengan siklus I

Tabel 4.6
Perbandingan Hasil Sklus| dan Siklus||

No Aspek yang ditdliti Siklus| SiklusllI
1 | Rata-rata Hasil Belajar 70,3 77,92
2 | Ketuntasan Hasil belajar 66,67% 91,67
3 | Partisipasi Siswa 72,29% 91,679
4 | Kinerja Guru 61,67% | 83,33%

Hasil observasi pada proses pembelajaran menumukkahwa

partisipasi siswa dari satu siklus ke siklus benia mengalami peningkatan.
Peningkatan partisipasi siswa dari siklus | sampangan siklus I
menunjukkan bahwa pada siklus | sebesar 72,29% gi&tlis || meningkat
menjadi 91,67%. Partisipasi siswa dalam pembeiajaiklus | mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan sebelum tiaddelas dilaksanakan.
Sebelum tindakan kelas dilaksanakan, banyak sisesg ypasif, tidak

bertanya, mengantuk, dan melaksanakan kegiatan yedag mendukung
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proses pembelajaran. Pada siklus I, siswa sudalai naktif mengikuti
kegiatan pembelajaran, walaupun belum optimal.

Hasil analisis terhadap hasil belajar siswa merkkan bahwa dari
siklus | sampai siklus Iimengalami peningkatan.d&aiklus I, rata-rata hasil
belajar yang dicapai siswa sebesar 70,3 dan ketmiaelajar klasikal sebesar
66,67%. Pada siklus Il, rata-rata hasil belajawaissebesar 77,92 dan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 91,67%..

Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa terjadi nogaitan
pemahaman siswa terhadap materi atau konsep yagrejajdri melalui
kegiatan yang telah dilaksanakan siswa. Berdasaik@dikator yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini sekurang-kurangi@$&o dari keseluruhan
siswa yang ada dikelas tersebut dengan memperdbh6b atau mencapai
ketuntasan 65%

Hasil ketuntasan belajar individual menunjukkardgaiklus | sebanyak
13 siswa yang belum tuntas, 8 siswa pada siklugah, pada siklus 11l ada 1
siswa yang belum tuntas. Siswa yang tidak tuntdajdvaya pada siklus |
diduga karena melakukan aktivitas yang kurang mieimiy pada saat proses
pembelajaran berlangsung, seperti ramai, diam, garmggu kerja teman,
sehingga informasi tidak dapat diterima dengan baikg mempengaruhi
hasil belajar siswa.

Kinerja guru dalam menyampaikan materi juga memgalikenaikan
dibanding dari sebelum diterapkann@antekstual Teaching And Learning
(CTL) dalam pembelajaran IPA. Guru berusaha memibmiivasi kepada
siswa dan mencoba mengkondisikan kelas dengan balkingga tercipta
suasana belajar dengan baik. Dalam kegiatan belajangajar, guru
membimbing siswa mengorganisasikan kegiatan dalatempok untuk
mengerjakan tugas dan berdiskusi. Sedangkan delaval kerja siswa, guru
memberikan arahan dan bimbingan, memantau jalarkegitan belajar
mengajar.

Hasil kinerja guru pada siklus | sebesar 61,67%lapsikius 1l sebesar
83,33% , Dari data tersebut menunjukkan adanyailkem&inerja guru secara
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dinamis dari siklus |, dan siklus Il. Guru berusahemperbaiki kekurangan-

kekurangannya dalam proses pembelajaran, dari wemaberi motivasi,

penyampaian materi, pengaplikasian materi, pemberiagas dan
membimbing siswa dalam menarik kesimpulan.

Hasil observasi terhadap kinerja guru dalam pemerdpontekstual
Teaching And Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA dari satu siklus ke
siklus-siklus berikutnya, menunjukkan bahwa kinegjau sudah baik. Pada
siklus I, guru sudah melaksanakan seluruh langkaigkih pembelajaran
yang telah di susun, namun belum secara optimahkamasih ada beberapa
langkah yang belum dilakukan secara baik. Padaussikl juga sudah
dilakukan dengan baik, yang ditunjukan dengan akamya langkah-langkah
pembelajaran yang dilaksanakan secara optimal. &erdgemikian dapat
dikatakan bahwa pembelajaran dengan pener@patekstual Teaching And
Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA dapat mengoptimallanses
pembelajaran yang berdampak pada peningkatan belsilar siswa secara
kognitif dan keaktifan belajar siswa. Indikator @fal penelitian tindakan kelas
ini merupakan tolak ukur dari keberhasilan perselitindakan kelas. Belum
tercapainya indikator dalam penelitian ini diselmbkmasih terdapat
permasalahan-permasalahan yang dihadapi pada $ilgkitu:

1. Suasana kelas belum terkendali, karena masih bapgakiswa yang
berbicara sendiri.

2. Siswa dan guru mengalami kendala dalam melaksanp&arbelajaran
timbal-balik, karena belum terbiasa.

3. Kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaBiswa masih
kurang berani dalam menjawab pertanyaan maupun anggikan
pendapat.

Namun hal ini dapat diatasi dengan baik karenaysd&arja sama yang
cukup baik antara guru dengan siswa, sehingga pejatan tetap dapat
berjalan dengan baik dan lancar. Kemudian pelaksapada siklus Il uru

berusaha untuk melakukan perbaikan-perbaikan demalthan yang terjadi
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dari siklus I. Upaya-upaya yang telah dilakukanugpada kegiatan siklus Il

untuk lebih mengoptimalkan lagi proses pembelajgeatu:

1. Mempersiapkan serta merencanakan rencana pemhbal@angan sebaik
mungkin

2. Guru memberikan bimbingan serta arahan dan pengpatda siswa, agar
siswa lebih antusias dalam proses pembelajaran

3. Guru memotivasi siswa untuk lebih berperan aktititaproses belajar
mengajar

4. Guru melatih siswa untuk dapat berfikir secarascrit

5. Guru berusaha menumbuhkan keberanian siswa untakib@enjawab
pertanyaan dan menyampaikan pendapat.

Proses belajar mengajar dengan pener&mntekstual Teaching And
Learning (CTL) dalam pembelajaran IPA pada materi benda sifainya
merupakan suatu pembelajaran yang mengarah paatagstpembelajaran
yang mengaktifkan siswa dalam bentuk kelompok. Den@embelajaran
yang dilakukan guru dengan sedemikian rupa dihamapapat membawa
perubahan-perubahan kearah yang lebih baik. Denglmikian,
pembelajaran dengan peneragzontekstual Teaching And Learning (CTL)
dalam pembelajaran IPA dapat dijadikan salah sdtarnatif untuk
meningkatkan aktivitas siswa serta pemahaman sissvhadap mata
pelajaran sehingga pembelajarn yang berlangsunat aaenjadi lebih baik
dan diperoleh secara optimal. Pembelajaran IPA padteri benda dan
sifatnya dengan penerap@ontekstual Teaching And Learning (CTL) dalam
pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajswé kelas 1l MI An

Nur Pedurungan.
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